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ABSTRAK

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2019 terjadi 114.000
kasus kecelakaan kerja dan meningkat menjadi 177.000 kasus pada tahun 2020.
Berdasarkan Pasal 16 Ayat (2) PP nomor 50 Tahun 2012, perusahaan yang bergerak
di bidang pertambangan, minyak dan gas bumi merupakan perusahaan dengan
potensi bahaya tinggi. CV.X merupakan perusahaan yang bergerak di sektor
pertambangan kapur yang dalam proses operasinya pada tahun 2019 terjadi sebanyak
2 kecelakaan kerja, tahun 2020 terjadi 3 kecelakaan kerja dan tahun 2021 terjadi 2
kecelakaan kerja. CV.X belum pernah mengukur tingkat pencapaian SMK3 nya, disisi
lain perusahaan ini menurut PP nomor 50 Tahun 2012 wajib menerapkan SMK3
karena mempekerjakan lebih dari 100 pekerja dan termasuk perusahaan dengan
potensi bahaya tinggi. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pencapaian dari penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (SMK3) di CV.X dan menganalisis hasil tingkatan tersebut.

Penelitian ini menganalisa 5 (lima) dimensi SMK3 berdasarkan PP nomor 50
tahun 2012. Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif. Jumlah populasi
yaitu 131 orang dengan sampel sebanyak 57 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan kuesioner, wawancara dan studi dokumen. Data yang telah
diperoleh akan diolah dan dianalisa dengan teknik statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di CV.X berada pada taraf tinggi dengan
rata-rata skor 3,93. Tingkat penetapan dimensi kebijakan K3 sebesar 4,12 (tinggi),
dimensi perencanaan sebesar K3 3,92 (tinggi), dimensi pelaksanaan rencana K3 3,89
(tinggi), dimensi pemantauan dan evaluasi kinerja K3 3,65 (tinggi) dan dimensi
peninjauan dan peningkatan SMK3 4,06 (tinggi). Seluruh dimensi berada di taraf
tinggi tetapi belum ada yang mencapai taraf sangat tinggi, sehingga setiap dimensi
perlu ditingkatkan pencapaiannya agar Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) di CV.X dapat berada pada taraf sangat tinggi, karena pada
dasarnya SMK3 adalah perubahan menuju perbaikan guna terciptanya tempat kerja

yang aman, efisien, dan produktif.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Keselamatan

dan Kesehatan Kerja



ABSTRACT

Based on data from BPJS Ketenagakerjaan, in 2019, there were 114,000 cases of work
accidents, and the number increased to 177,000 cases in 2020. Based on article 16 section
(2) of the Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 50 of 2012,
companies which are engaged in mining, o0il, and gas sectors are companies with high
potential hazard. In 2019, CV.X is a company engaged in the limestone mining sector, and
in its operation process, in 2019 there were 2 work accidents, in 2020 there were 3 work
accidents, and in 2021 there were 2 work accidents. CV.X has never measured the level of
the implementation of its OHSMS. On the other hand, this company, according to
Government Regulation of the Republic of Indonesia number 50 of 2012, is required to
implement an OHSMS because it employs more than 100 workers and CV.X is a company
with high potential hazards. Therefore, the purpose of this research is to determine the
level of implementation of the Occupational Health and Safety Management System
(OHSMS) and analyze the results.

This research analyzes 5 (five) dimensions of OHSMS based on Government
Regulation of the Republic of Indonesia number 50 of 2012. The research uses descriptive
research methods. The total population was 131 people, and the authors sampled 57
people. Data collection techniques used are questionnaires, interviews, and document
studies. The data that has been obtained will be processed and analyzed using descriptive
statistics techniques.

The results of this research found that the Occupational Health and Safety
Management System (OHSMS) variable in CV.X was at a high level with an average score
of 3.93. The level of determination of the OHS policy dimension is 4.12 (high), the OHS
planning dimension is 3.92 (high), the OHS plan implementation dimension is 3.89 (high),
the OHS performance monitoring and evaluation dimension is 3.65 (high) and the
dimensions of OHSMS review and improvement is 4.06 (high). All dimensions are at a high
level, none of which has reached a very high level, so each dimension needs to be improved
so the Occupational Safety and Health Management System (OHSMS) in CV.X can be at a
very high level because basically, OHSMS is change towards improvement to create a safe,

efficient, and productive workplace.

Keywords: Occupational Health and Safety Management System, Occupational Health and
Safety, PP number 50 of 2012
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan dikutip dari halaman
Liputan6.com (2021) ditemukan terjadi 114.000 kasus kecelakaan kerja sepanjang
tahun 2019, dengan jumlah yang meningkat menjadi 177.000 kasus pada tahun
2020 dari januari sampai oktober, dan dikarenakan belum semua pekerja terdaftar
sebagai peserta BPJS Ketenagakerjaan, angka kecelakaan yang ada hanya
didasarkan pada jumlah klaim dari pekerja yang mengalami kecelakaan kerja
sehingga angka kecelakaan sebenarnya jauh lebih tinggi. Hal lain juga
diungkapkan oleh Ida Fauziyah selaku Menteri Ketenagakerjaan bahwa
kecelakaan kerja bukan hanya menyebabkan kematian, tetapi juga menghasilkan
kerugian materil maupun moril, kerusakan lingkungan dan dapat mempengaruhi
produktivitas juga kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, semua pihak di
seluruh sektor kerja di Indonesia dihimbau untuk lebih serius dalam menerapkan
budaya keselamatan dan kesehatan kerja yang baik guna menekan angka
kecelakaan kerja sekaligus meningkatkan produktivitas (Liputan6.com , 2021).

Terdapat sedikitnya 4 (empat) sektor ekonomi berbahaya menurut
(International Labour Organization, 2018) pada sebuah publikasinya mengenai
peningkatan keselamatan dan kesehatan pekerja muda. 4 (empat) Sektor tersebut
diantaranya pertanian, manufaktur, konstruksi dan pertambangan. Sektor
pertambangan dikenal dengan pekerjaan yang berat, struktur tanah pertambangan
yang tidak stabil, alat berat, paparan debu dan bahan kimia beracun, serta paparan
dingin dan panas yang menjadikan industri dikenal berbahaya dan memiliki risiko
kecelakaan kerja yang tinggi sehingga membahayakan kesehatan karyawannya.
Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan Pasal 16 Ayat (2) pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 50 (2012) yang berisi
bahwa perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan, minyak, dan gas bumi
termasuk perusahaan dengan potensi bahaya yang tinggi. Pemerintah Indonesia
telah mengambil langkah untuk mengurangi risiko yang terkait dengan aktivitas
kerja dengan membuat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2012

Nomor 50 (2012) yang merupakan kebijakan nasional dan pedoman perusahaan



untuk menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3).

Beberapa penelitian tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja telah dilakukan, salah satunya dilakukan oleh Laela Fitriana dan
Anik Setyo Wahyuningsih (2017) mengenai “Analisis Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. Ahmadaris” dengan
temuan PT. Ahmadaris termasuk dalam kategori perusahaan dengan tingkat
penilaian pelaksanaan SMK3 “baik” berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
50 Tahun 2012 yaitu sebesar 60,9% . Selain itu, Suhartina Suhartina, M. Saleh,
Syaifuddin Sirajuddin, Sumbangan Baja, dan Anwar Mallongi (2020) juga
menerbitkan penelitian mengenai penilaian SMK3 dengan judul “Evaluasi
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
Perusahaan Pertambangan PT.X Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2012 dengan temuan penelitian yang menemukan penerapan SMK3 pada
tingkat lanjutan di PT.X termasuk dalam kategori “kurang” dengan nilai 55%,
penerapan tingkat awal termasuk dalam kategori “memuaskan” dengan nilai 86%,
dan pada tingkat transisi memiliki nilai 70,5% dan termasuk dalam kategori
penerapan “baik”. Saat ini peneliti belum menemukan adanya penelitian mengenai
penerapan SMK3 terutama pertambangan yang berfokus kepada penambangan
kapur dan salah satu pertambangan kapur yang ada di Jawa Barat yaitu CV. X.

CV.X merupakan perusahaan bergerak di sektor pertambangan kapur yang
memiliki 131 pekerja dengan kegiatan usahanya adalah menambang dan mengolah
batu kapur mentah menjadi berbagai olahan kapur. Proses penambangan dan
pengolahan hasil tambang melibatkan alat berat, mesin pengolahan batu kapur
menjadi powder, mesin pembakaran kapur dan juga adanya pekerjaan di dataran
tinggi serta banyaknya polusi kapur membuat risiko terhadap kecelakaan dan
penyakit kerja dinilai tinggi. Hasil wawancara dengan Direktur Umum & SDM CV.
X sekaligus pihak yang bertanggung jawab akan K3, beliau menerangkan bahwa
perusahaannya telah menerapkan K3 seperti menyediakan APD kepada setiap
pekerja dan alat keamanan berupa tali keamanan bagi pekerja yang bekerja di
dataran tinggi serta juga adanya dokumentasi mengenai peraturan K3 di beberapa

titik di tempat kerja, tetapi dalam pelaksaannya masih saja terjadi kejadian hampir



celaka dan kecelakaan kerja. Berdasarkan informasi dari narasumber, pada 2019
terjadi sebanyak 2 (dua) kecelakaan kerja, 2020 terjadi 3 (tiga) kecelakaan kerja dan
pada tahun 2021 terjadi 2 (dua) kecelakaan kerja. Temuan lainnya, perusahaan ini tidak
pernah mengukur penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja nya, dimana
menurut hasil penelitian Faizah, Hartono, & Sugiyarto (2013) Sistem
Manajemen Kesehatan Kerja (SMK3) ditemukan memiliki korelasi yang sangat
kuat dengan tingkat kecelakaan kerja.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai evaluasi penerapan sistem manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja (SMK3) di CV. X. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 50 (2012) yang merupakan kebijakan nasional
tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, CV.X
wajib menyelenggarakan SMK3 karena mempekerjakan lebih dari 100 pekerja dan

merupakan perusahaan dengan tingkat potensi bahaya yang tinggi.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil wawancara pendahuluan
terhadap penerapan SMK3 di CV. X, peneliti mengidentifikasikan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Sejauh mana tingkat pencapaian penerapan sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (SMK3) di CV. X ?
2. Bagaimanakah analisis dari tingkat pencapaian penerapan sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di CV. X ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui tingkat pencapaian penerapan sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (SMK3) di CV. X
2. Menganalisis tingkat pencapaian penerapan sistem manajemen keselamatan

dan kesehatan kerja (SMK3) di CV. X



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3), yang dapat mengurangi risiko dan frekuensi kecelakaan kerja
sekaligus menunjukkan kepatuhan akan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Penelitian ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk menerapkan apa
yang telah dipelajari di masa perkuliahan untuk serta memperluas pemikiran
dan pengetahuan khususnya di bidang Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (SMK3).

3. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum sebagai sumber
informasi tambahan tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) dan aturannya, serta sebagai referensi bagi penelitian

selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dibekali potensi
berupa keinginan, perasaan, keterampilan, dorongan, dan daya. Seluruh potensi
tersebut berdampak pada upaya pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan sumber daya manusia yang profesional untuk mencapai
keseimbangan antara tuntutan karyawan dan kemampuan organisasi, dan
keseimbangan tersebut merupakan sebuah kunci utama bagi perusahaan untuk
berkembang secara produktif (Sutrisno, 2015).

Mental dan keadaan fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja (Sutrisno, 2015). Keadaan fisik dan mental terkait dengan aspek
keselamatan kerja yang meliputi kondisi bebas dari gangguan fisik, mental,
emosional, atau rasa sakit yang disebabkan oleh tempat kerja, dan kesehatan kerja
yang meliputi kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosional, atau rasa
sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja (Mangkunegara, 2013). Maka sangat

penting untuk mengelola aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) guna



mendukung peningkatan produktivitas kerja yang akan bermanfaat bagi
perkembangan organisasi.

Dalam langkah untuk mengendalikan risiko yang terkait dengan aktivitas
kerja, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) disusun
sebagai bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dengan
tujuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja
yang terencana, terukur, terstruktur dan terintegrasi.

2. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit kerja dengan
melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat
buruh.

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong
produktivitas.

Seluruh perusahaan di Indonesia memiliki kewajiban untuk menerapkan
SMK3, kewajiban ini berlaku untuk perusahaan yang sedikitnya mempekerjakan
100 pekerja/buruh atau memiliki potensi bahaya yang tinggi. Penerapan SMK3
yang dimaksud meliputi penetapan  kebijakan K3, perencanaan K3,
pelaksanaan rencana K3, pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan serta
peningkatan kinerja SMK3 (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50,
2012).
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